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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap employability skills siswa SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sumber 
data primer melalui penyebaran angket. Data sekunder bersumber dari nilai 
prakerin dan nilai uji kompetensi keahlian bidang teknik pemesinan. Berdasarkan 
data-data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis data dan hasilnya 
dijelaskan pada bagian hasil penelitian dan pembahasan berikut ini. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada 4 variabel yang dianalisis. Variabel-variabel 
tersebut adalah faktor yang mempengaruhi employability skills siswa jurusan 
teknik pemesinan. Variabel-variabel tersebut terdiri atas 1) Praktik Kerja Industri 
2) Kesiapan Belajar Bekerja 3) Kompetensi Kejuruan 4) Employability Skills.   
Kemudian data dari masing-masing variabel dianalisis dengan data analisis 
statistik dan analisis faktor. Analisis Statistik disajikan dalam bentuk hasil 
perhitungan dari mean, median, mode, dan penyebaran data. Penyajian penyebaran 
data mencakup varian dan standar deviasi. Ditambah penyajian ukuran distribusi 
frekuensi dan interperetasi dari data penelitian. Analisis jalur disajikan dalam 
bentuk diagram jalur. Diagram jalur berfungsi menjelaskan besar pengarug 
langsung dan tidak langsung antar variabel bebas, variabel intervening, dan 
variabel terikat. 
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1. Deskrips Data dengan Analisis Statistik 
a. Praktik Kerja Industri 
Data variabel prakerin di peroleh melalui dokumen sekolah dengan jumlah 
siswa 444. Data yang diperoleh dari dokumen pada 444 siswa diperoleh skor 
tertinggi sebesar 100, skor terendah sebesar 70 dengan mean 82,7, median 82, 
mode 80, dan standar deviasi sebesar 5,07. Penentuan jumlah kelas menggunakan 
rumus yaitu K = 1 + 3.3 Log N, dengan N adalah jumlah responden 444 orang 
siswa sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 10 kelas interval, yang disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Freskuensi Variabel Praktik Kerja Industri Siswa. 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 7  ≤ 73,9 3 0,6 
2 74 ≤ 76,9 57 12,8 
3 77 ≤ 79,9 29 6,5 
4 8  ≤ 82,9 139 31,3 
5 83 ≤ 85,9 84 18,9 
6 86 ≤ 88,9 78 17,5 
7 89 ≤ 91,9 40 9,0 
8 9  ≤ 94,9 5 1,1 
9 95 ≤ 97,9 5 1,1 
10 98 - 100 4 0,9 
Jumlah 444 100,0 
(Sumber : Data Sekunder Yang Diolah) 
Hasil distribusi frekuensi data variabel praktik kerja industri yang disajikan 
dalam tabel di atas digambarkan dalam histogram berikut. 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Praktik Kerja Industri 
Identifikasi kategori praktik kerja industri siswa dalam penelitian ini 
didasarkan pada empat kriteria penilaian dengan ketentuan A (Amat Baik), B 
(Baik), C (Cukup), D (Kurang). Atau bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 12. Kriteria Penilaian Variabel Praktik Kerja Industri 
No Rentang Skor Kategori 
1. 86 > 100 A 
2. 7  ≥ 86 B 
3. 55 ≥ 69,9 C 
4.   ≥ 54,9 D 
 
Hasil distribusi praktik kerja industri pada tabel diatas dapat digambarkan 
dalam digram pie berikut. 
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Gambar 4.  Diagram Pie Variabel Prakerin 
Praktik kerja industri siswa teknik pemesinan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta termasuk baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang 
memiliki nilai prakerin baik sebanyak 225 siswa dan sangat baik sebanyak 216 
siswa. Sedangkan siswa yang nilai prakerinnya tergolong cukup sebanyak 3 siswa. 
b. Kesiapan Belajar Bekerja 
Data variabel kesiapan belajar bekerja di peroleh melalui penyebaran 
kuisioner angket ke sekolah-sekolah dengan jumlah siswa 444 dideskripsikan 
dalam 4 kategori skor, yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Rendah, dan Sangat Rendah. 
Dari data yang diperoleh melalui angket yang disebar pada 444 siswa diperoleh 
skor tertinggi sebesar 111 dan skor terendah sebesar 73 dengan mean 92, median 
92, mode 92, dan standar deviasi sebesar 8,49. Penentuan jumlah kelas 
menggunakan rumus yaitu K = 1 + 3.3 Log N, dengan N adalah jumlah responden 
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yaitu sebanyak 444 orang siswa sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 10 
kelas interval, yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 13. Distribusi Freskuensi Variabel Kesiapan Belajar Bekerja Siswa. 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 73 ≤ 76,9 11 2,5 
2 77 ≤ 84,9 67 15,0 
3 85 ≤ 88,9 23 5,1 
4 89 ≤ 9 ,9 45 10,1 
5 92 ≤ 95,9 74 16,7 
6 96 ≤ 98,9 111 25 
7 99 ≤   ,9 18 4,0 
8     ≤ 105,9 46 10,4 
9   6 ≤   8,9 35 7,9 
10 109 - 111 14 3,2 
Jumlah 444 100,0 
(Sumber : Data Primer Yang Diolah) 
 
Hasil distribusi frekuensi data variabel kesiapan belajar bekerja yang 
ditampilkan pada tabel diatas disajikan dalam hsitogram berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Belajar 
Bekerja 
Dari gambar diatas maka dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan 
kesiapan belajar bekerja seperti tabel dibawah ini. 
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Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Kesiapan Belajar Bekerja Siswa 
No Kategori Interval Kelas f Persentase 
1 Sangat tinggi     ≥     95 21,4 
2 Tinggi 9 ,  ≥    ,9 203 45,7 
3 Rendah 8 ,  ≥ 9 ,9 135 30,4 
4 Sangat Rendah 73 ≥ 8 ,9 11 2,5 
Jumlah 444 100,00 
(Sumber : Data Primer Yang Diolah) 
 Hasil distribusi kecenderungan data variabel kesiapan belajar bekerja 
siswa yang disajikan pada tabel di atas selanjutnya digambarkan melalui 
diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Pie Variabel Kesiapan Belajar Bekerja 
Hasil menunjukan bahwa kesiapan belajar bekerja siswa program keahlian 
teknik pemesinan di DIY termasuk kategori tinggi. Dapat dilihat dari 
persentase siswa yang memiliki kesiapan belajar bekerja tinggi sebesar 45,7%. 
Dan siswa yang kesiapan belajar bekerjanya sangat tinggi sebesar 21,4%. 
Sisanya dalah siswa yang memiliki kesiapan belajar bekerja rendah dan sangat 
rendah masing-masing adalah 30,4% dan 2,5%. 
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c. Kompetensi Kejuruan 
Data variabel kompetensi kejuruan di peroleh melalui dokumen sekolah 
dengan jumlah siswa 444. Dari data 444 siswa diperoleh skor tertinggi sebesar 
98,29 dan skor terendah sebesar 69,80 dengan mean 86,6, median 86, mode 87, 
dan standar deviasi sebesar 3,91. Diperoleh jumlah kelas sebanyak 10 kelas 
interval, yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 15. Distribusi Freskuensi Variabel Kompetensi Kejuruan Siswa. 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 69,8 ≤ 72,7 1 0,22 
2 7 ,8 ≤ 76 3 0,67 
3 76 ≤ 78,4 23 5,19 
4 78,5 ≤ 81,2 98 22,12 
5 8 ,3 ≤ 84,1 104 23,47 
6 84,  ≤ 87 131 29,57 
7 87 ≤ 90 58 13,09 
8 9  ≤ 93 8 1,8 
9 93 ≤ 95,5 17 3,83 
10 95,6 ≤ 98,3 1 0,04 
Jumlah 444 100,00 
 
Distribusi frekuensi data variabel kompetensi kejuruan digambarkan dalam 
histogram berikut. 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Kejuruan 
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Identifikasi kategori kompetensi kejuruan siswa dalam penelitian ini 
didasarkan pada empat kategori dengan ketentuan A (Amat Baik), B (Baik), C 
(Cukup), D (Kurang). Atau bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 16. Kriteria Penilaian Variabel Kompetensi Kejuruan 
No Rentang Skor Kategori 
1. 91 – 100 Sangat Amat Baik (A) 
2. 81 ≤ 90,9 Amat Baik (A-) 
3. 7  ≤ 80,9 Sangat Baik (B+) 
4. < 70 Baik (B) 
 
Hasil distribusi kompetensi kejuruan yang disajikan pada tabel diatas 
digambarkan dalam digram pie berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Pie Variabel Kompetensi Kejuruan 
Kompetensi kejuruan siswa teknik pemesinan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta termasuk Amat Baik. Nilai kompetensi kejuruan amat baik 
sebanyak 391 siswa dan sangat amat baik sebanyak 26 siswa. Sedangkan siswa 
yang nilai kompetensi kejuruannya tergolong sangat baik dan baik masing-
masing sebanyak 26 siswa dan 1 siswa. 
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d. Employability Skills 
Data variabel employability skills di peroleh melalui penyebaran 
kuisioner angket ke sekolah-sekolah sejumlah siswa 444. Skor dideskripsikan 
dalam 4 kategori, yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Rendah, dan Sangat Rendah. 
Didapat skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah sebesar 55 dengan mean 
72,65, median 72, mode 66, dan standar deviasi sebesar 7,57. Jumlah kelas 
sebanyak 10 kelas interval, yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 17. Distribusi Freskuensi Variabel Employability Skills 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 55 ≤ 58,7 4 0,90 
2 58,8 ≤ 62,4 0 0,00 
3 6 ,5 ≤ 66,1 120 27,03 
4 66,  ≤ 69,8 56 12,61 
5 69,9 ≤ 73,5 93 20,95 
6 73,6 ≤ 77,2 44 9,91 
7 77,3 ≤ 80,9 68 15,32 
8 8  ≤ 84,6 25 5,63 
9 84,7 ≤ 88,3 15 3,38 
10 88,4 - 92 19 4,28 
Jumlah 444 100,00 
 
Distribusi frekuensi data variabel employability skills yang ditampilkan 
pada tabel diatas disajikan dalam histogram berikut. 
 
Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Employability Skills 
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Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya employability 
skills  dalam penelitian ini didasarkan pada empat kategori dengan ketentuan 
seperti di atas yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, dan Rendah. Berdasarkan 
data tersebut maka dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan seperti 
tabel dibawah ini. 
Tabel 18. Distribusi Kecenderungan Employability Skills Siswa 
No Kategori Interval Kelas F Persentase 
1 Sangat tinggi 8 ,75 < X ≤ 9  59 13,28 
2 Tinggi 73,5 < X ≤ 8 ,75 205 46,17 
3 Sedang 64, 5 < X ≤ 73,5 176 39,63 
4 Rendah 55 < X ≤ 64, 5 4 0,90 
Jumlah 444 100,00 
(Sumber : Data Primer Yang Diolah) 
 
 Hasil distribusi kecenderungan data variabel employability skills siswa 
yang disajikan pada tabel di atas digambarkan dalam diagram pie sebagai 
berikut. 
 
Gambar 10. Diagram Pie Variabel Employability Skills 
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Employability skills siswa teknik pemesinan di DIY termasuk tinggi. Dapat 
dilihat dari persentase siswa yang memiliki employability skills tinggi dengan 
frekuensi sebesar 205 atau 46,17%. Dan siswa yang memiliki employability 
skills sangat tinggi sebesar 13,28%. Sisanya dalah siswa yang memiliki 
employability skills sedang dan rendah masing-masing adalah 39,63% dan 
0,9%. Ini menunjukan bahwa siswa SMK kelas XII jurusan teknik pemesinan 
di DIY memiliki employability skills yang tinggi dan sedang. 
2. Deskripsi Data dengan model SEM menggunakan Tools AMOS  
a) Membuat Model SEM berdasarkan Teori  
Model analisis jalur dan variabel yang digunakan pada penelitian ini 
sudah di jelaskan pada Bab 3. Berikut gambaran ulang mengenai model SEM 
yang dibuat:  
                                    
             
   
             
Gambar 11. Model SEM Berdasarkan Teori 
Nilai  merupakan nilai yang menunjukan besarnya pengaruh prakerin 
terhadap kesiapan belajar bekerja. Nilai  merupakan nilai yang menunjukan 
besarnya pengaruh prakerin terhadap kompetensi kejuruan. Nilai  
merupakan nilai yang menunjukan besarnya pengaruh prakerin terhadap 
employability skills. Nilai  merupakan nilai yang menunjukan besarnya 
pengaruh kesiapan belajar bekerja terhadap employability skills. Nilai  
Praktik Kerja 
Industri 
 
Kompetensi Kejuruan 
 
Kesiapan Belajar Bekerja 
 
Employability Skills 
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merupakan nilai yang menunjukan besarnya pengaruh kompetensi kejuruan 
terhadap employability skills. 
b) Membuat Path Diagram  
Tahapan selanjutnya adalah membuat path diagram. Path diagram 
/diagram jalur yang disusun dari model yang sudah dibuat sebagai berikut : 
 
Gambar 12. Path Diagram 
c) Mengidentifikasi Model  
Analisis SEM hanya dapat dilakukan apabila hasil identifikasi model 
menunjukkan bahwa model termasuk dalam kategori over-identified. 
Identifikasi ini dilakukan dengan melihat nilai df dari model yang dibuat. 
Tabel 20. Adalah hasil output AMOS yang menunjukkan nilai df model 
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sebesar 17. Hal ini mengidentifikasikan bahwa model termasuk kategori 
over-identified karna memiliki nilai df positif. Oleh karena itu, analisis data 
bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya.  
Tabel 19. Hasil Perhitungan degrees of freedom (Default model)  
Number of distinct sample moments 36 
Number of distinct parameters to be estimated 19 
Degrees of freedom 36 - 19 = 17 
 
3. Mengevaluasi Estimasi Model  
a. Normalitas Data  
Hasil output AMOS mengenai penilaian normalitas data, terlihat 
bahwa data telah terdistribusi normal secara multivariat, nilai C.R. data 
keseluruhan sebesar 0,558. Data dinyatakan normal secara multivariate 
jika nilai C.R kurang dari 2,58 (pada α =   % . Hasil diatas menunjukan 
bahwa data telah berdistribusi normal (0,558 < 2,58).  
b. Outlier 
Sampel dinyatakan tidak terjadi outlier jika nilai mahalanobis d 
square kurang dari mahalanobis tabel (26,214). Terlihat pada hasil analisis 
data nilai mahalanobis d square dengan jumlah 444 sampel tertinggi ada 
pada responden 135 dengan nilai mahalanobisd square 23,334 dan 
terendah ada pasa responden 191 dengan nilai mahalanobis d square 
sebesar 10,454. Sehingga seluruh sampel dinyatakan tidak terjadi outlier 
karena nilai mahalanobis seluruhnya kurang dari 26,214. 
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c. Multikolinearitas   
Multikolinearitas terjadi apabila terdapat nilai korelasi antar 
indikator yang nilainya > 0,05. Pada tabel nilai korelasi antar indikator 
pada output AMOS, terlihat tidak ada nilai korelasi antar indikator 
yang nilainya > 0,05. Oleh karena itu, asumsi tidak adanya 
multikolinearitas pada data penelitian terpenuhi. Nilai korelasi antar 
variabel terdapat di lampiran.  
6) Uji Kelayakan Model  
Uji kelayakan model terdiri atas dua tahapan pengujian, yakni pengujian 
measurement model dan structural model. Uji measurement model bertujuan 
untuk mengetahui seberapa fit model dengan data penelitian yang diperoleh. 
Berikut adalah output path diagram yang dihasilkan melalui uji measurement 
model.  
 
Gambar 13. Output Path Diagram 
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  Dari hasil output path diagram, dapat dibuat rangkuman hasil Goodness 
Of Fit yang dapat dilihat pada tabel 21.  
  Tabel 20. Hasil Pengujian GOF Model 
Goodness of Fit  
(GOF) Index Cut-off Value 
Nilai pada Model 
Penelitian Keterangan 
Chi-square (x²) Semakin kecil,  Semakin baik 103,637  
    CMIN/DF > 2,0 6.096 Good fit 
p (probabilitas) > 0,05 0,000 Good fit 
RMSE > 0,08 0,107 Good fit 
GFI > 0,90 0,947 Good fit 
TLI > 0,90 0,904 Good fit 
 
  Hasil pengujian GOF yang terangkum pada tabel 21, terbukti bahwa 
model hasil modifikasi fit dengan data yang ada. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis bisa dilakukan. Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai C.R. 
(critical ratio) yang terdapat pada tabel output AMOS mengenai regression 
weights yang ditunjukkan pada Tabel 4.3.  
Tabel 21. Regression Weihts  
   Estimate S.E. C.R. P Label 
Kesiapan B.B  Prakerin .156 .033 4.690 .000 par_6 
Kom.Kejuruan  Prakerin .218 .035 6.196 .000 par_7 
Employ_Skills  Kesiapan B.B .309 .039 7.953 .000 par_5 
Employ_Skills  Komp.Kejuruan .083 .028 2.989 .003 par_8 
Employ_Skills  Prakerin .042 .020 2.125 .034 par_9 
Z1.1  Kesiapan B.B 1.000     
Z1.2  Kesiapan B.B .993 .052 19.194 .000 par_1 
Z1.3  Kesiapan B.B .326 .019 17.505 .000 par_2 
Y.1  Employ_Skills 1.000     
Y.2  Employ_Skills 1.296 .090 14.359 .000 par_3 
Y.3  Employ_Skills .892 .064 13.985 .000 par_4 
Variabel terbukti berpengaruh signifikan jika nilai p < 0,05. Berdasarkan 
hasil di atas dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis penelitian terbukti 
berpengaruh signifikan. 
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B. Hasil Uji Hipotesis/ Jawaban Pertanyaan Penelitian 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai critical ratio pada 
tabel 22 dengan nilai kritisnya atau nilai t hitung, yaitu 1,65 pada tingkat 
signifikansi 5%. Jika nilai critical ratio lebih besar daripada nilai kritisnya 
dengan tingkat signifikansi p < 0,05, maka hipotesis yang diajukan diterima. 
Tetapi, apabila nilai critical ratio belum dapat mencapai nilai kritisnya maka 
hipotesis yang diajukan ditolak. Berikut adalah pembahasan uji hipotesis 
berdasarkan hasil pengujian dari tabel 22:  
1. H1: Ada pengaruh langsung prakerin terhadap kesiapan belajar bekerja 
Hasil output AMOS yang terlihat pada tabel 22, diketahui nilai C.R. 
sebesar 4,690. Nilai ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
faktor prakerin memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan belajar 
bekerja dengan nilai koefisin sebesar 0,156.  
2. H2: Ada pengaruh langsung prakerin terhadap kompetensi kejuruan 
Terlihat pada tabel 22 bahwa nilai C.R. sebesar 6,196. Nilai ini melebihi 
nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa hipotesis ini 
juga diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor prakerin memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kompetensi kejuruan dengan nilai koefisien 
sebesar 0,218.  
3. H3:  Ada pengaruh langsung prakerin terhadap employability skills 
Output AMOS yang terlihat pada tabel 22, diketahui nilai C.R. sebesar 
2,125. Nilai ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu, 
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disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
faktor prakerin memiliki pengaruh signifikan terhadap employability skills 
dengan nilai koefisien sebesar 0,042.  
4. H4: Ada pengaruh langsung kesiapan belajar bekerja terhadap 
employability skills 
Output AMOS yang terlihat pada tabel 22, diketahui nilai C.R. sebesar 7,953. 
Nilai ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu , disimpulkan 
bahwa hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor kesiapan 
belajar bekerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employability 
skills dengan nilai koefisien sebesar 0,309.  
5. H5: Ada pengaruh langsung kompetensi kejuruan terhadap 
employability skills 
Hasil output AMOS yang terlihat pada tabel 22, diketahui nilai C.R. 
sebesar 2,989. Nilai ini melebihi nilai kritisnya yaitu 1,65. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor kompetensi kejuruan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
employability skills dengan nilai koefisien 0,083.  
6. H6: Ada pengaruh secara tidak langsung prakerin terhadap 
employability skills melalui kesiapan belajar bekerja 
Untuk mendapat nilai C.R bisa dihitung dengan mencari nilai t 
hitung. Nilai t hitung didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
t =  
  
102 
 
Dari rumus diatas, didapat nilai t hitung untuk faktor prakerin 
berpengaruh terhadap employability skills melalui kesiapan belajar bekerja 
sebesar 4,036. Prakerin berpengaruh  signifikan jika nilai t hitung > t tabel 
(1,965). Sehingga dalam hal ini hipotesis diterima. Dan untuk nilai 
koefisien pengaruh tidak langsung dihitung dengan cara.  
Besar pengaruh tidak langsung: 0,233 x 0,501 = 0,117 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor prakerin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap employability skills melalui kesiapan belajar bekerja 
dengan nilai koefisien 0,117.  
7. H7: Ada pengaruh secara tidak langsung prakerin terhadap 
employability skills melalui kompetensi kejuruan 
Untuk mendapat nilai C.R bisa dihitung dengan mencari nilai t 
hitung. Nilai t hitung didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
t =  
Dari rumus diatas, didapat nilai t hitung untuk faktor prakerin 
berpengaruh terhadap employability skills melalui kompetensi kejuruan 
sebesar 2,649. Prakerin berpengaruh  signifikan jika nilai t hitung > t tabel 
(1,965). Sehingga dalam hal ini hipotesis diterima. Dan untuk nilai 
koefisien pengaruh tidak langsung dihitung dengan cara.  
Besar pengaruh tidak langsung: 0,282 x 0,154 = 0,043 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor prakerin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap employability skills melalui kompetensi kejuruan 
dengan nilai koefisien 0,043.  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
kesiapan kerja memiliki nilai koefisien tertinggi dibandingkan dengan 
faktor yang lain. Nilai koefisien yang dimiliki sebesar 7,953. Faktor 
kesiapan kerja merupakan prediktor terkuat yang mempengaruhi secara 
langsung employability skills.  
Tabel 23 di bawah ini menunjukkan hasil uji hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian. Hasil pengujian hipotesis adalah hasil uji hipotesis 
dengan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis kovarian 
(AMOS).  
     Tabel 22. Hasil Uji Hipotesis  
Hipotesis Keterangan 
H1:    
: Tidak ada pengaruh langsung prakerin terhadap  
kesiapan belajar bekerja  
Hₐ: Ada pengaruh langsung prakerin terhadap kesiapan 
belajar bekerja  
 
Di Tolak  
H2:   
: Tidak ada pengaruh langsung prakerin terhadap 
kompetensi kejuruan  
Hₐ: Ada pengaruh langsung prakerin terhadap 
kompetensi kejuruan.  
 
 
 Di Tolak 
H3:   
: Tidak ada pengaruh langsung prakerin terhadap 
employability skills.  
Hₐ: Ada pengaruh langsung prakerin terhadap 
employability skills.  
 Di Tolak  
H4:   
: Tidak ada pengaruh langsung kesiapan belajar 
bekerja terhadap employability skills 
Hₐ: Ada pengaruh langsung kesiapan belajar bekerja 
terhadap employability skills 
 Di Tolak 
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H5:  
: Tidak ada pengaruh langsung kompetensi kejuruan  
 
       terhadap employability skills 
Hₐ: Ada pengaruh langsung kompetensi kejuruan 
terhadap  employability skills 
 Di Tolak  
H6:   
: Tidak ada pengaruh secara tidak langsung prakerin 
terhadap employability skills melalui kesiapan 
belajar bekerja 
Hₐ: Ada pengaruh secara tidak langsung prakerin 
terhadap employability skills melalui kesiapan 
belajar bekerja 
 
 
 Di Tolak  
H7: 
: Tidak ada pengaruh secara tidak langsung prakerin 
terhadap employability skills melalui kompetensi 
kejuruan 
Hₐ: Ada pengaruh secara tidak langsung prakerin 
terhadap employability skills melalui kompetensi 
kejuruan 
 
 
 Di Tolak 
  
 
 C. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap employability skills siswa SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta 
jurusan teknik pemesinan. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis dengan 
dua tahap, yaitu tahap analisis instrumen dengan menggunakan analisis 
Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan tahap analisis data dengan AMOS 
selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Prakerin berpengaruh langsung terhadap kesiapan belajar bekerja 
Faktor Praktik Kerja Industri adalah faktor pertama yang dianalisis 
dalam mencari faktor yang mempengaruhi employability skills pada siswa 
SMK jurusan teknik pemesinan. Faktor prakerin berpengaruh langsung 
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terhadap kesiapan belajar bekerja, terbukti signifikan dengan nilai critical 
ratio sebesar 4,690. Nilai ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena 
itu, disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
faktor prakerin memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 
kesiapan belajar bekerja dengan nilai koefisien sebesar 0,233.  
Oleh karena itu, hipotesis diterima. Praktik kerja lapangan 
berpengaruh signifikan pada kesiapan kerja siswa SMK jurusan teknik 
pemesinan di Daerah Istimewa Yogyakarta, hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Zamzam Zamawi (2012) dengan judul Pengaruh Unit 
Produksi, Prakerin dan Dukungan Kuluarga pada Kesiapan Kerja Siswa  
SMK, bahwa pengalaman praktik kerja lapangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 50,1%. Hal ini 
membuktikan bahwa saat seorang siswa memiliki pengalam praktik kerja 
industri yang baik dan benar, maka siswa tersebut akan memiliki kesiapan 
kerja yang baik, didukung dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa 
tersebut dalam hal ini adalah siswa jurusan teknik pemesinan. 
2. Prakerin berpengaruh langsung terhadap kompetensi kejuruan 
Selain mencari pengaruh langsung prakerin terhadap kesiapan kerja. 
Dicari juga pengaruh langsung prakerin terhadap kompetensi kejuruan. 
Agar nantinya didapat perbandingan besar pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi employability skills pada siswa SMK jurusan teknik 
pemesinan. Faktor prakerin berpengaruh langsung terhadap kompetensi 
kejuruan, terbukti signifikan dengan nilai critical ratio sebesar 6,196. Nilai 
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ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 
hipotesis ini juga diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor prakerin 
memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan terhadap kompetensi 
kejuruan dengan nilai koefisien sebesar 0,282. 
Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa praktik kerja 
industri/prakerin yang baik memegang peranan penting dalam kesiapan 
kerja siswa setelah lulus nantinya. Pelaksanaan prakerin dapat dilakukan di 
tempat tempat industri yang akan mereka tuju nantinya saat bekerja atau 
setelah lulus. Sehingga dengan berbekal pengalaman prakerin di tempat 
yang siswa rencanakan untuk bekerja nantinya setelah lulus maka akan 
membekali diri siswa tersebut dalam kesiapan kerjanya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Syaad Patmanthara (2016) dengan 
judul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Wawasan Dunia Kerja, dan 
Kompetensi Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringa. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara prakerin, wawasan dunia kerja, dan kompetensi kejuran 
terhadap kesiapan kerja. 
Hal ini selaras dengan yang disebutkan juga oleh Fatkhan Amirul 
(2015) dengan judul penelitiannya Pengaruh Praktik Kerja Industri, 
Kompetensi Kejuruan, dan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap 
Minat Kerja dan Kesiapan Kerja keahlian TKJ di kota Sintang. 
Menunjukan hasil bahwa praktik kerja industri berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan kerja dengan pengaruh sebesar 0,009. 
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3. Prakerin berpengaruh langsung terhadap employability skills 
Analisis ketiga mencari besar pengaruh langsung prakerin terhadap 
employability skills siswa SMK jurusan teknik pemesinan di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Diketahui bahwa nilai critical ratio yang didapat 
sebesar 2,125. Nilai ini melebihi nilai kritisnya, yaitu 1,65. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
bahwa faktor prakerin memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap employability skills dengan nilai koefisien sebesar 0,101.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aria Indah 
Susanti dan Ahmad Dardiri (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
Kontribusi Persepsi Siswa tentang Kualitas Guru, Kesesuaian, dan Hasil 
Prakerin Terhadap Employability Skills Siswa SMK menyebutkan bahwa 
kesesuaian praktik kerja industri berkontribusi terhadap employability skills 
siswa sebesar 28,35. 
Dengan demikian siswa yang telah melaksanakan prakerin dengan 
baik yaitu dari segi waktu atau lama prakerin, kesesuian tempat prakerin, 
disiplin dalam pelaksanaan keseharian prakerin maka akan mempengaruhi 
kemampuan keberjaan atau employability skills siswa tersebut dikarena 
siswa tersebut dilatih dalam mendapatkan keterampilan yang relevan 
dengan dunia usaha dan dunia kerja yang tidak siswa dapatkan selama di 
sekolah. 
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4. Kesiapan belajar bekerja berpengaruh langsung terhadap employability 
skills 
Pembahasan keempat adalah menjelaskan pengaruh langsung kesiapan 
belajar bekerja terhadap employability skills siswa SMK di DIY. Dari hasil 
analisis data diketahui bahwa nilai Critical Ratio sebesar 7,953. Nilai ini 
melebihi nilai kritisnya sebesar 1,65. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ada pengaruh langsung kesiapan belajar bekerja terhadap 
employability skills diterima. Hasil ini menunjukkan faktor kesiapan belajar 
bekerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employability skills 
dengan nilai koefisien sebesar 0,501.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesiapan belajar bekerja yang 
baik pada diri seorang siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keterampilan kebekerjaannya/ employability skills. Sebab antara kesiapan 
belajar bekerja dan employability skills memiliki indikator yang tidak berbeda 
jauh. Dalam kesiapan belajar bekerja terdapat indikator mental dan sikap, 
keterampilan, serta ilmu dan pengetahuan. Pada indikator keterampilan jika 
dilihat lebih detail didalamnya ada komponen dalam keterampilan 
menganalisis, berkomunikasi, bernegosiasi, perencanaan. Semua subindikator 
atau subkomponen tersebut termasuk dalam kategori employability skills 
siswa SMK dalam mengembangkan keterampilan kebekerjaannya.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ega Putriatama 
(2016) yang berjudul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Wawasan Dunia 
Kerja, dan Kompetensi Kejuruan Melalui Employability Skills Serta 
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dampaknya terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMK mendapat hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan anatara pengalaman prakerin, wawasan 
dunia kerja, dan kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja melalui 
employability skills. 
5. Kompetensi kejuruan berpengaruh langsung terhadap employability 
skills 
Pembahasan kelima adalah menjelaskan pengaruh langsung 
kompetensi kejuruan terhadap employability skills siswa SMK di DIY. 
Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai C.R. sebesar 2,989. Nilai ini 
melebihi nilai kritisnya yaitu 1,65. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa ada 
pengaruh langsung kompetensi kejuruan terhadap employability skills 
sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan faktor kompetensi 
kejuruan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 
employability skills dengan nilai koefisien 0,154.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya pelaksanaan 
uji kompetensi keahlian yang kompeten khususnya bidang keahlian teknik 
pemesinan di SMK maka memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keterampilan kebekerjaannya/ employability skills untuk siswa. Sebab 
kompetensi kejuruan di SMK bertujuan agar lulusan nantinya memiliki 
keterampilan yang sudah teruji dan kompeten sesuai dengan bidang 
keahliannya. Kompetensi kejuruan dilaksanakan saat diakhir kelas XII 
sebelum siswa lulus dengan soal ujian tulis dan praktik yang dibuat oleh para 
guru dan para ahli di bidangnya dalam hal ini yang dibahas pada bidang 
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teknik pemesinan. Employability skills akan terbentuk dengan menguji siswa 
melalui kompetensi kompetensi yang harus siswa capai dalam tempo waktu 
dan cara kerja yang prosedural dan efektif sehingga jika siswa sudah lulus uji 
kompetensi keahlian maka employability skills siswa SMK menjadi 
meningkat terutama dalam aspek penyelesaian masalah.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ega Putriatama 
(2016) yang berjudul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Wawasan Dunia 
Kerja, dan Kompetensi Kejuruan Melalui Employability Skills Serta 
dampaknya terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMK mendapat hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan anatara pengalaman prakerin, wawasan 
dunia kerja, dan kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja melalui 
employability skills. 
6. Prakerin berpengaruh secara tidak langsung terhadap employability 
skills melalui kesiapan belajar bekerja 
Secara rumus matematis yang didapat dari nilai t hitung, untuk faktor 
prakerin berpengaruh secara tidak langsung terhadap employability skills 
melalui kesiapan belajar bekerja didapat nilai t hitung sebesar 4,036. 
Prakerin bisa dikatakan terbukti berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap employability skills melalui kesiapan belajar bekerja jika nilai t 
hitung > t tabel (1,965). Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa ada pengaruh 
secara tidak langsung prakerin terhadap employability skills melalui 
kesiapan belajar bekerja sehingga hipotesis diterima. Faktor prakerin 
memiliki pengaruh secara tidak langsung yang signifikan terhadap 
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employability skills melalui kesiapan belajar bekerja dengan nilai koefisien 
0,117.  
Employability skills akan meningkat jika pelaksanaan prakerin yang 
dilakukan oleh siswa pada saat kelas XI dilakukan dengan baik dan secara 
otomatis meningkatkan kesiapan belajar bekerjanya dikarenakan 
pengalaman yang dimiliki oleh siswa setelah selesai praktik kerja industri. 
Sehingga employability skills menjadi baik saat penerapan prakerin oleh 
siswa baik diikuti dengan kesiapan belajar bekerja yang baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ega Putriatama 
(2016) yang berjudul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Wawasan Dunia 
Kerja, dan Kompetensi Kejuruan Melalui Employability Skills Serta 
dampaknya terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMK mendapat hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman prakerin, kompetensi kejuruan 
terhadap kesiapan kerja melalui employability skills sebesar 54% dan sisanya 
46% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
7. Prakerin berpengaruh secara tidak langsung terhadap employability 
skills melalui kompetensi kejuruan 
Pembahasan ketujuh mengenai pengaruh secara tidak langsung 
prakerin terhadap employability skills melalui kompetensi kejuruan, secara 
matematis didapat nilai t hitung untuk faktor prakerin berpengaruh secara 
tidak langsung terhadap employability skills melalui kompetensi kejuruan 
sebesar 2,649. Prakerin berpengaruh signifikan jika nilai t hitung > t tabel 
(1,965). Sehingga dalam hal ini hipotesis diterima. Faktor prakerin 
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memiliki pengaruh secara tidak langsung yang signifikan terhadap 
employability skills melalui kompetensi kejuruan dengan nilai koefisien 
0,043.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ega Putriatama 
(2016) yang berjudul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Wawasan Dunia 
Kerja, dan Kompetensi Kejuruan Melalui Employability Skills Serta 
dampaknya terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMK mendapat hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan anatara pengalaman prakerin, wawasan 
dunia kerja, dan kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja melalui 
employability skills. 
Kompetensi kejuruan merupakan sejumlah kompetensi yang di 
ujikan di akhir masa studi yang terdapat pada sekelompok mata pelajaran 
di Sekolah Menengah Kejuruan. Artinya dengan selesainya pelaksanaan 
praktik kerja industri oleh siswa di kelas XI dan dilanjutkan dengan uji 
kompetensi keahlian dikelas XII maka kemampuan kebekerjaan atau 
employability skills siswa akan menjadi meningkat. Dikarenakan dua 
variabel atau dua faktor prakerin dan kompetensi kejuruan merupakan 
syarat pokok yang harus dilakukan siswa hingga lulus untuk mencapai 
keseluruhan kegiatan sekolah yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
kebekerjaan atau employability skills. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan dengan prosedur ilmiah, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Adanya keterbatasan penelitian yaitu pengukuran praktik kerja industri 
menggunakan nilai prakerin dari sekolah atau data sekunder, 
menyebabkan skor yang diberikan oleh sekolah seluruhnya memiliki 
skor minimal B atau baik, keadaan ini tidak menunjukan keadaan yang 
sesungguhnya karena kemampuan siswa dilapangan jika diukur akan 
memiliki hasil prakerin yang rendah hingga sangat tinggi. 
2. Adanya beberapa sekolah yang dalam pelaksanaan uji kompetensi 
keahlian dilakukan dalam periode yang berbeda-beda dan paket ujian 
yang berbeda beda menyebabkan parameter pengukuran yang 
digunakan menjadi tidak sama, hal ini dikarena dinas pendidikan 
provinsi menyesuaikan dengan kelengkapan fasilitas alat yang dimiliki 
oleh SMK. Sehingga dalam hal ini tidak bisa mengendalikan kualitas 
tes yang sama untuk seluruh populasi. 
 
 
 
 
